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PENGARUH PERENCANAAN PAJAK MELALUI METODE
PENYUSUTAN ASET TETAP DALAM UPAYA
MENGEFISIENSI PEMBAYARAN PAJAK BADAN PADA PT
BHG

ABSTRAK
Ni Kadek Ema Sumiati

Pajak merupakan beban yang harus dibayar oleh wajib pajak yang dapat
mengurangi pendapatan. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan wajib pajak dalam
meminimalisir beban pajak dapat dilakukan dengan perencanaan pajak. Salah satu
perencanaan pajak yang dapat dilakukan adalah dengan pemilihan metode
penyusutan aset tetap yang tepat. PT BHG merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang food and beverage yang belum menerapkan perencanaan pajak. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak melalui pemilihan
metode penyusutan aset tetap yaitu jika menggunakan metode garis lurus dan
metode saldo menurun dalam upaya mengefisiensi pembayaran pajak pada PT
BHG. Pada penelitian ini dibuat perhitungan penyusutan menggunakan dua metode
yang berbeda yaitu dengan metode garis lurus dan metode saldo menurun. Data
yang digunakan adalah laporan laba rugi PT BHG, daftar aset tetap PT BHG, dan
daftar penyusutan aset tetap PT BHG. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perencanaan pajak melalui pemilihan metode penyusutan aset tetap dalam upaya
meminimalkan beban pajak yaitu lebih efisien apabila menggunakan metode saldo
menurun dengan mempertimbangkan nilai waktu masa depan (future value). Beban
penyusutan dengan menggunakan metode saldo menurun lebih besar dibandingkan
dengan metode garis lurus, beban penyusutan tersebut dapat mengurangi
pendapatan perusahaan agar penghasilan kena pajak perusahaan menjadi lebih
kecil.

Kata Kunci: perencanaan pajak, metode penyusutan, aset tetap, nilai waktu uang



THE EFFECT OF TAX PLANNING THROUGH THE
DEPRECIATION METHOD OF FIXED ASSETS IN
EFFICIENCY PAYING CORPORATE TAX AT PT BHG

ABSTRACT
Ni Kadek Ema Sumiati

Tax is a burden that must be paid by taxpayers which can reduce income. Therefore,
the efforts made by taxpayers in minimizing the tax burden can be done with tax
planning. One of the tax planning that can be done is by choosing the right method
of depreciation of fixed assets. PT BHG is a company engaged in the food and
beverage sector that has not implemented tax planning. This research was
conducted to determine the effect of tax planning through the selection of fixed asset
depreciation methods, namely using the straight-line method and the declining
balance method to streamline tax payments at PT BHG. In this study, depreciation
calculations were made using two different methods, namely the straight-line
method and the declining balance method. The data used are PT BHG's income
statement, PT BHG's list of fixed assets, and PT BHG's list of depreciation of fixed
assets. The results of this study indicate that tax planning through the selection of
the method of depreciation of fixed assets to minimize the tax burden is more
efficient when using the declining balance method by considering the future value.
The depreciation expense using the declining balance method is greater than the
straight-line method, the depreciation expense can reduce the company's income so
that the company's taxable income becomes smaller.

Keywords: tax planning, depreciation method, fixed assets, time value of money
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan pada hakikatnya adalah proses pembaruan
berkesinambungan untuk mencapai suatu keadaan yang dianggap lebih baik.
Pembangunan itu sendiri diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan,
mengembangkan, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, baik yang
berupa sumber daya alam maupun sumber daya manusia, yang hasilnya
ditujukan untuk sebesar-besarnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.
(Pohan 2013:1) Pembangunan yang dilakukan tentunya membutuhkan dana
yang besar. Dana pembangunan tersebut dapat diperoleh dari berbagai
sumber baik dari pemerintah maupun swasta. Salah satu sumber dana tersebut
berasal dari pajak.

Pajak  merupakan sumber pendapatan yang memberikan
kontribusiterbesar bagi Negara. Kontribusi pajak mencapai 75% dalam
APBN bila dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini jelas menunjukkan
bahwa pembangunan nasional sangat bergantung pada penerimaan pajak.
Oleh karena itu, dalam upaya mengoptimalkan penerimaan pajak pemerintah
sangat ketat, hal ini dibuktikan dengan menerapkan aturan-aturan perpajakan
melalui Undang-undang dan peraturan pajak lainnya.

Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang

perubahan ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang



Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1. Pajak adalah
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan dengan keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Definisi tersebut juga
sejalan dengan pendapat Rochmat Soemitro, yang menyatakan bahwa pajak
adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang
langsunga dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran Negara.

Pajak dapat dilihat dari dua sisi yang berbeda yaitu, dari sisi pemerintah
pajak merupakan sumber penerimaan Negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran untuk
pembangunan, sedangkan bagi wajib pajak, pajak merupakan beban yang
harus dibayar kepada Negara dan dapat mengurangi laba perusahaan. Oleh
karena itu, dalam upaya meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan
kepada Negara maka perusahaan melakukan manajemen pajak (tax
management), yaitu usaha menyeluruh yang dilakukan manajer pajak (tax
manager) dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang
berhubungan dengan perpajakan perusahaan atau organisasi tersebut dapat
dikelola dengan baik, efisien, dan ekonomis, sehingga memberikan kontribusi
maksimum bagi perusahaan. (Pohan 2013, 13). Sudah menjadi rahasia umum

bahwasanya ada upaya dari wajib pajak untuk membayar pajak sekecil



mungkin, tujuannya yaitu untuk mengoptimalkan laba perusahaan sehingga
dana yang dimiliki oleh perusahaan maksimal untuk membiayai operasi
perusahaan. Usaha yang dilakukan wajib pajak dalam meminimalisir beban
pajak dapat dilakukan dengan perencanaan pajak (tax planning), baik secara
legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion).

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa upaya yang dapat
dilakukan untuk mengefisiensikan pajak yaitu dengan perencanaan pajak (tax
planning), dimana perencanaan pajak merupakan usaha yang mencakup
perencanaan perpajakan agar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan benar-
benar efisien, dengan tujuan mencari berbagai celah yang dapat ditempuh
dalam koridor peraturan perpajakan (loophole), agar perusahaan dapat
membayarkan pajak dalam jumlah minimal (Pohan 2013, 14). Tax planning
memiliki peranan yang penting karena sifat dasar wajib pajak selalu
berkeinginan untuk mengelola jumlah pajak yang terutang, tanpa melanggar
ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga dalam pembayaran perpajakan
dapat dilakukan dengan posisi yang paling minimal (Muaja dkk, 2015:83).
Perencanaan pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara yang legal dan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, salah satunya
dengan pemilihan metode penyusutan aset tetap

Aset tetap berperan sangat besar dalam perusahaan ditinjau dari
fungsinya, kegiatan dalam perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar
tanpa adanya aset. Seiring dengan besarnya jumlah aset yang dimiliki suatu

perusahaan maka beban penyusutan dari aset tersebut juga semakin tinggi hal



ini akan berdampak pada besarnya laba perusahaan. Oleh karena itu,
pemilihan metode penyusutan sangat penting dilakukan oleh perusahaan
karena nantinya akan berpengaruh terhadap pajak terutang perusahaan.
Waluyo (2011) menjelaskan bahwa masalah penyusutan merupakan masalah
yang penting selama masa pemanfaatan aset tetap. Besarnya penyusutan
ditentukan oleh antara lain masa manfaat (umur ekonomis) dan metode
penyusutan yang diterapkan oleh peraturan perpajakan. Menurut Ardiansah
(2014), aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi
pajak melalui perencanaan pajak karena beban penyusutan aset secara
langsung akan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan
pajak.

Berdasarkan uraian di atas perencanaan pajak melalui pemilihan
metode penyusutan dikatakan berhasil dalam mengurangi beban pembayaran
pajak, dan besarnya beban penyusutan yang dapat dikurangkan dari
penghasilan sangat berpengaruh pada besarnya penghasilan kena pajak yang
akan menjadi dasar perhitungan pajak terutang bagi wajib pajak. Oleh karena
itu, dalam penggunaan aset tetap dapat disusutkan dengan memilih metode
garis lurus atau metode saldo menurun.

PT BHG merupakan perusahaan yang bergerak di bidang food and
beverage, perusahaan ini merupakan salah satu wajib pajak yang
melaksanakan kewajiban pemungutan pajak badan PPh pasal 25, yang wajib
dipungut, disetor, dan dilaporkan oleh PT BHG kepada pemerintah.

Penghasilan yang diterima oleh PT BHG berdampak pada pajak penghasilan



yang terutang yaitu mencapai Rp 369.867.110, hal ini menyebabkan laba
yang diperoleh oleh PT BHG kurang maksimal sehingga, perlu dilakukan
perencanaan pajak untuk meminimalkan beban pembayaran pajak kepada
pemerintah. Perencanaan pajak yang dapat dilakukan vyaitu melalui
penyusutan aset tetap. PT BHG menerapkan penyusutan aset tetap dengan
menggunakan metode garis lurus, karena metode ini merupakan metode yang
paling mudah digunakan dan banyak perusahaan-perusahaan yang juga
menerapkan metode ini. Namun beban pembayaran pajak masih sangat tinggi
sehingga untuk menekan pembayaran tersebut maka alternatif lain yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan metode saldo menurun. Mengingat
pentingnya perencanaan pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan dan
penghematan pembayaran pajak bagi perusahaan maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak melalui
Metode Penyusutan Aset Tetap dalam Upaya Mengefisiensi Pembayaran

Pajak Badan pada PT BHG”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaimana pengaruh
perencanaan pajak melalui pemilihan metode penyusutan aset tetap dalam

upaya mengefisiensi pajak badan pada PT BHG.



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak melalui pemilihan metode

penyusutan aset tetap dalam upaya mengefisiensi pajak badan pada PT BHG.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan di bidang pajak
khususnya perencanaan pajak dalam upaya mengefisiensi beban pajak
yang dilakukan secara legal melalui penyusutan aset tetap dan bagaimana
praktiknya di lapangan. Serta melatih diri dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang sudah diperoleh.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan dapat
dijadikan bahan perbandingan bagi peneliti yang memiliki objek
penelitian yang berkaitan dengan perencanaan pajak.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi
bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan laba dengan menerapkan

tax planning sehingga dapat mengefisiensi pembayaran pajak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT BHG tidak
melakukan perencanaan pajak terhadap aset tetap yang dimiliki, hal ini dapat
dilihat melalui perbandingan perhitungan menggunakan metode garis lurus
dan metode saldo menurun sesuai dengan Undang-undang pajak yang
berlaku. Penerapan metode saldo menurun dengan mempertimbangkan nilai
waktu uang pada aset tetap lebih efisien dibandingkan dengan metode garis
lurus, karena apabila perusahaan menggunakan metode saldo menurun dapat
lebih menghemat pajak terutang, sehingga efisiensi pajak dapat tercapai dan
perusahaan dapat memastikan kewajiban perpajakan dipenuhi seefisien
mungkin

Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab IVbahwa terdapat
penghematan pajak yang didapat dari perbandingan antara metode
penyusutan garis lurus dan metode saldo menurun dengan
mempertimbangkan nilai waktu uang pada aset tetap. Diperoleh penghematan
pajak selama masa manfaat aset tetap sebesar Rp 14.149.218. Dari seluruh
perhitungan yang telah dibuat maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
metode saldo menurun akan lebih menghemat pajak dibandingkan dengan

metode garis lurus. Perencanaan pajak melalui



pemilihan metode penyusutan aset tetap menunjukkan bahwa perusahaan

dapat menghemat pajak sesuai dengan ketentuan Undang-undang yang

berlaku dan laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan meningkat.

Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dari kesimpulan di atas,
maka penulis memberikan beberapa saran dalam menghitung penghematan
pajak terhadap aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, PT BHG yang selama ini menggunakan metode
penyusutan garis lurus dalam menghitung beban penyusutan aset tetap
yang dimiliki, sebaiknya mempertimbangkan untuk menggunakan
metode saldo menurun terhadap aset tetapnya karena akan memperoleh
keuntungan yaitu, perusahaan akan dapat menghemat pembayaran pajak
terutang sehingga kewajiban pajak dipenuhi seefisien mungkin dan
perusahaan akan menerima laba bersih yang lebih besar dengan adanya
penghematan pajak tersebut.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pada
perusahaan yang berbeda untuk melihat perbedaaan hasil penerapan
metode penyusutan dari PT BHG dengan perusahaan lainnya. Serta
diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan lebih banyak sumber data

baik itu laporan keuangan dan data keuangan perusahaan
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